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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Daftar Narasumber

NO Nama Narasumber Umur
1 |EM 35
2 | HKR 32
3 |RG 34
4 | AMS 32
5 | HEW 37
6 | NT 34
7 | MPP 35
8 | MTI 36
9 | FDW 35
10 | MST 37
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara

1. Bagaimana Bapak/Ibu memahami tentang hidup perkawinan dalam Gereja
Katolik?

2. Ketika Bapak/Ibu menikah, apakah Bapak/Ibu benar-benar memahami arti
dari janji sehidup semati?

3. Dalam 10 tahun pertama perkawinan, tantangan apa yang paling sering
kalian hadapi?

4. Pernahkah Bapak/Ibu berpikir tentang perceraian atau berpisah saat
menghadapi masalah besar?

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyelesaikan konflik rumah tangga?

6. Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan ajaran iman (dari injil Matius 19:3-9)
dalam menghadapi tantangan awal perkawinan, seperti perbedaan
pendapat atau masalah keuangan?

7. Bagaimana tanggapan Anda saat melihat adanya keluarga yang bermasalah
(pisah/KDRT)?

8. Apajalan keluar yang bisa anda usulkan berkaitan dengan masalah di atas?
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Lampiran 3: Dokumentasi
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